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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setiap tokoh yang diciptakan oleh pengarang pastilah memiliki jenis karakter 

tersendir. Hal ini dapat kita liha dari cara tokoh itu berpikir dan bagaimana aksi atau 

tindakannya terhadap tokoh lain. Setiap pandangan dari pengarang menjadi penting 

karena merekalah orang pertama yang mengetahui karakter tokoh yang mereka buat, 

jadi sudut pandang pengarang sangat penting. 

Adapun kesimpulan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: Jenis karakter yang 

dimiliki oleh setiap tokoh perempuan yaitu: karakter tipikal (Tipical Characters). 

Jenis karakter ini dimiliki oleh tokoh Paijah, Barabah, Zaitun, Nyonya Tabrin, dan 

Samirah. Namun ada satu tokoh perempuan yang memiliki jenis karakter stok (Stoc 

Characters) yaitu  Sopinah. 

Setiap tokoh perempuan yang diciptakan oleh Motinggo Busye dalam ketiga 

naskah ini memiliki kesamaan, yaitu: 

Sikap perempuan yang mebongkar sikap tidak baik laki-laki, baik secara terang-

terangan ataupun secara tidak langsung. Hal ini berupa bentuk pemberontakan 

perempuan yang seringnya dianggap lemah oleh akum laki-laki. 

Selanjutnya sifat perempuan tidak terlepas dari rasa cemburu akn hadirnya orang 

kedua dalam rumah tangga mereka. Hal ini tidak lain adalah cinta yang mereka 

miliki. Saling menyayangi satu sama lain meski selalu bertengkar. Ketiga naskah ini 
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pada akhir cerita pasangan suami istri akan berpisah, namun karena cinta mereka 

dipersatukan kembali. 

B. Saran 

Sebagai akhir penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa saran yang perlu 

diperhatikan dan di pertimbangkan, diantaranya adalah: 

1. Perlu adanya tindakan khusus dalam pembedahan naskah baik itu setiap 

pemikiran tokoh dan tindakan setiap tokohnya, kecil kemungkinan uuntuk 

salah memaknainya. 

2. Melalui carra berpikir dan berkreasi dalam analsis karakter perempuan kita 

tidak hanya dapat mengetahui jenis karakter yang dimiliki oleh setap tokoh, 

tapi juga dapa mengetahui pandangan pengarang terhadap setiap tokohny. 

Oleh karena itu, pperlu ditingkatkan kemampuan penulis terhadap teks drama. 
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